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ABSTRAK 

 
Bayu Viantoro : Pengaruh Kadar Garam Dapur ( NaCL )  Sebagai Media    Pendingin Las MIG 

Terhadap Kekuatan Tarik Sambungan Plat Baja ST. 41, Skripsi, Teknik Mesin, Fakultas Teknik, 

Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2016. 

Pengelasan Gas Metal Arc welding (GMAW) banyak digunakan dalam dunia industri salah 

satunya untuk pengelasan baja karbon rendah. Baja karbon rendah banyak digunakan antara lain untuk 

konstruksi jembatan, rangka kendaraan dan konstruksi bangunan. Daerah sambungan las memiliki 

kekuatan yang rendah dari pada logam induk. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

kadar garam dapur sebagai media pendingin terhadap kekuatan tarik sambungan las plat baja St. 41. 

          Berdasarkan pengamatan sambungan plat baja yang dilas bersifat getas, sehingga memiliki 

kekuatan tarik yang rendah. Kekuatan tarik yang rendah tersebut diakibatkan oleh media 

pendingin yang digunakan. 
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Desain penelitian yang 

digunakan adalah penelitian eksperimental yang dilakukan di laboratorium. Teknik analisis data pada 

penelitian dengan analisis deskriptif untuk hasil pengujian tarik. Bahan penelitian ini adalah baja karbon 

rendah St. 41 yang diberi perlakuan pengelasan dan pendinginan dengan media pendingin larutan garam 

dapur dengan kadar garam 15%, 25% dan 35%. Spesimen yang telah didinginkan kemudian di lakukan 

uji tarik kemudian di analisis.

Peningkatan kadar garam pada media pendingin las menurunkan kekuatan tarik sambungan las. 

penurunan tersebut disebabkan oleh tegangan sisa yang terjadi selama pendinginan dan mengakibatkan 

retak dingin. Untuk mendapatkan nilai kekuatan tarik sambungan las yang optimal dapat menggunakan 

media pendingin garam dapur dengan kadar garam 15%. 

Perlu penelitian lebih lanjut tentang pengaruh garam sebagai media pendingin terhadap korosi 

yang timbul. Perlu penelitian dengan spesimen lebih banyak sehingga mendapatkan hasil yang lebih teliti 

 

.Kata Kunci : Garam Dapur, Las MIG, Kekuatan Tarik
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I. LATAR BELAKANG 

          Berdasarkan pengamatan di bengkel 

pengelasan balai pelatihan kerja nganjuk, 

sambungan plat baja yang telah dilas 

bersifat getas. Sifat getas mempunyai arti 

bahwa sambungan tersebut memiliki 

kekerasan yang tinggi tetapi kekuatan 

tariknya rendah. Kekuatan tarik rendah 

tersebut diakibatkan oleh media pendingin 

yang di gunakan. 

          Pada industri pengelasan media 

pendingin yang digunakan adalah dengan 

udara luar. Pendinginan dengan udara luar 

merupakan termasuk pendinginan lambat. 

Hal ini membuat proses pengelasan 

memerlukan waktu yang lama sehingga 

dirasa kurang efisien,sedangkan 

menggunakan media pendingin air, air 

dipilih karena dapat mendinginkan secara 

tiba-tiba sehingga waktu pendinginan lebih 

cepat. Akan tetapi pendinginan 

menggunakan air dapat menyebabkan 

tegangan dalam dan distorsi atau patahan. 

Hal ini sangat merugikan bagi sifat-sifat 

mekanik baja. 

         Kerugian sifat-sifat mekanik baja ini 

perlu dikurangi supaya sambungan baja 

sesuai penggunaan yang diinginkan. 

Pengurangan kerugian sifat-sifat mekanik 

baja dapat dilakukan dengan cara mengganti 

media pendingin yang digunakan. Pada 

penelitian sebelumnya oleh Rizal (2013), 

dengan membandingkan media pendinginan 

air dari perusahaan daerah air minum 

(PDAM), air garam, dan oli menunjukkan 

bahwa kekerasan yang dihasilkan oleh air 

PDAM 78,923 HRb, air garam 79,803 HRb, 

dan oli 75,128 HRb. 

          Menurut Daryanto (2006:80) untuk 

mendapatkan pendinginan yang cepat 

digunakan larutan garam atau soda api yang 

dimasukkan kedalam air, dan pendinginan 

yang sangat lambat digunakan hembusan 

udara. Pada penelitian ini digunakan larutan 

garam dapur. Penggunaan garam dapur atau 

natrium klorida (NaCl)  dikarenakan 

senyawa garam dapur terbentuk dari unsur 

golongan IA dan VIIA sehingga NaCl yang 

dihasilkan mempunyai ikatan ionik yang 

kuat dan mudah larut dalam air. 

Kamenichny (1965:82) menyatakan bahwa 

air yang digunakan sebagai media pendingin 

dapat menurunkan suhu dengan cepat yaitu 

6000C/s pada suhu 180C, sedangkan garam 

dapur jika larut dalam air mampu 

meningkatkan laju pendinginan yaitu 

11000C/s pada suhu 180C. 

         Kekuatan tarik merupakan salah satu  

sifat mekanik logam yang penting, terutama 

untuk konstruksi maupun pengerjaan logam. 

Sehingga penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan masukan untuk memperoleh 

hasil pengelasan yang kuat dan baik. Dari 

latar belakang diatas maka peneliti akan 

melakukan penelitian terakait dengan 

“pengaruh kadar garam dapur ( NaCL ) 

sebagai media pendingin las MIG terhadap 

kekuatan tarik plat baja st. 41”. 
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II. METODE 

Metode yang digunakan adalah 

dengan mengunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode deskriptif. Dengan kata lain, 

metode deskriptif tersebut dapat dikatakan 

juga sebagai teknik deskriptif. Dalam 

metode deskriptif, peneliti bisa 

membandingkan fenomena-fenomena 

tertentu sehingga merupakan suatu studi 

komperatif. Penelitian deskriptif bertujuan 

untuk membuat deskriptif, gambaran atau 

lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antara fenomena yang diselidiki. 

Tujuan dari penelitian deskriptif 

adalah untuk membuat gambaran, lukisan 

secara sitematis, factual, akurat mengenai 

fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar 

fenomena yang diselidiki. 

Sedangkan analisis digunakan dalam 

penelitian ini untuk mengetahui kekuatan 

tarik yang tertinggi, atau kekuatan tarik 

yang terbaik. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

         Setelah dilakukan pengujian kekuatan 

tarik maka akan dihasilkan data nilai 

kekuatan tarik untuk baja St. 41. Adapun 

hasil dari pengujian tarik dari spesimen 

menggunakan media pendingin larutan 15% 

garam dapur adalah sebagai berikut : 

1. hasil pengujian tarik sambungan las 

baja St. 41 setelah mengalami 

pendinginan dengan media 

pendingin larutan 15% garam dapur, 

rata-rata beban puncak (peak load) 

sebesar 6101.642 kgf; rata-rata titik 

putus (break) sebesar 1320.532 kgf; 

rata-rata titik luluh (yield strenght) 

sebesar 48.90 kgf/mm2; rata-rata 

modulus elastisitas (elastic 

modulus)sebesar 29.78 kgf/mm2; 

rata-rata kekuatan tarik (tensile 

strength) sebesar 61.02 kgf/mm2. 

Selain dalam bentuk tabel, hasil 

penelitian ini juga disajikan dalam 

bentuk grafik agar terlihat lebih jelas 

variasi nilai kekuatan tarik hasil 

pengelasan dengan media pendingin 

larutan garam 15%. Adapun grafik 

hasil pengujian tarik dapat dilihat 

pada gambar 4.1 sampai gambar 4.3 

 

Gambar 4.1 Grafik hasil pengujian tarik hasil 

pengelasan dengan media pendingin larutan 

garam 15% (1) 
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Gambar 4.2 Grafik hasil pengujian tarik hasil 

pengelasan dengan media pendingin larutan 

garam 15% (2) 

 

Gambar 4.3 Grafik hasil pengujian tarik hasil 

pengelasan dengan media pendingin larutan 

garam 15% (3) 

2. hasil pengujian tarik sambungan las 

baja St. 41 setelah mengalami 

pendinginan dengan media 

pendingin larutan 25% garam dapur, 

rata-rata beban puncak (peak load) 

sebesar 5775.332 kgf; rata-rata titik 

putus (break) sebesar 1322.232 kgf; 

rata-rata titik luluh (yield strenght) 

sebesar 45.69 kgf/mm2; rata-rata 

modulus elastisitas (elastic 

modulus)sebesar 27.69 kgf/mm2; 

rata-rata kekuatan tarik (tensile 

strength) sebesar 57.75 kgf/mm2 

Selain dalam bentuk tabel, hasil 

penelitian ini juga disajikan dalam 

bentuk grafik agar terlihat lebih jelas 

variasi nilai kekuatan tarik hasil 

pengelasan dengan media pendingin 

larutan garam 25%. Adapun grafik 

hasil pengujian tarik dapat dilihat pada 

gambar 4.4 sampai gambar 4.6 

 

Gambar 4.4 Grafik hasil pengujian tarik hasil 

pengelasan dengan media pendingin larutan 

garam 25% (1) 

 

Gambar 4.5 Grafik hasil pengujian tarik hasil 

pengelasan dengan media pendingin larutan 

garam 25% (2) 
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Gambar 4.6 Grafik hasil pengujian tarik hasil 

pengelasan dengan media pendingin larutan 

garam 25% (3) 

3. hasil pengujian tarik sambungan las 

baja St. 41 setelah mengalami 

pendinginan dengan media 

pendingin larutan 35% garam dapur, 

rata-rata beban puncak (peak load) 

sebesar 5738.624 kgf; rata-rata titik 

putus (break) sebesar 1327.670 kgf; 

rata-rata titik luluh (yield strenght) 

sebesar 46.66 kgf/mm2; rata-rata 

modulus elastisitas (elastic 

modulus)sebesar 27.10 kgf/mm2; 

rata-rata kekuatan tarik (tensile 

strength) sebesar 57.39 kgf/mm2 

Selain dalam bentuk tabel, 

hasil penelitian ini juga disajikan 

dalam bentuk grafik agar terlihat 

lebih jelas variasi nilai kekuatan tarik 

hasil pengelasan dengan media 

pendingin larutan garam 35%. 

Adapun grafik hasil pengujian tarik 

dapat dilihat pada gambar 4.7 sampai 

4.9 

 

Gambar 4.7 Grafik hasil pengujian tarik hasil 

pengelasan dengan media pendingin larutan 

garam 35% (1) 

 

Gambar 4.8 Grafik hasil pengujian tarik hasil 

pengelasan dengan media pendingin larutan 

garam 35% (2) 
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Gambar 4.9 Grafik hasil pengujian tarik hasil 

pengelasan dengan media pendingin larutan 

garam 35% (3) 

 

4. hasil pengujian tarik sambungan las 

baja St. 41 setelah mengalami 

pendinginan dengan media 

pendingin larutan 35% garam dapur, 

rata-rata beban puncak (peak load) 

sebesar 5925.061 kgf; rata-rata titik 

putus (break) sebesar 1321.552 kgf; 

rata-rata titik luluh (yield strenght) 

sebesar 47.32 kgf/mm2; rata-rata 

modulus elastisitas (elastic 

modulus)sebesar 27.32 kgf/mm2; 

rata-rata kekuatan tarik (tensile 

strength) sebesar 59.25 kgf/mm2 

Selain dalam bentuk tabel, 

hasil penelitian ini juga disajikan 

dalam bentuk grafik agar terlihat 

lebih jelas variasi nilai kekuatan tarik 

hasil pengelasan dengan media 

pendingin udara luar. Adapun grafik 

hasil pengujian tarik dapat dilihat 

pada gambar 4.10 dan 4.11 

 

Gambar 4.10 Grafik hasil pengujian tarik hasil 

pengelasan dengan media pendingin udara luar 

(1) 

 

 

Gambar 4.11 Grafik hasil pengujian tarik hasil 

pengelasan dengan media pendingin udara luar 

(2) 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisa 

dari penelitian pengaruh kadar garam dapur 

sebagai media pendingin las metal inert gas 

terhadap kekuatan tarik sambungan plat baja 

St. 41, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

 Variasi kadar garam sebagai media 

pendingin memberikan pengaruh 

terhadap nilai kekuatan tarik 

sambungan las. Kekuatan tarik rata-rata 

sambungan las dengan media pendingin 

udara 59,25 kgf/mm2. Media pendingin 

dengan kadar garam 15% kekuatan tarik 

menjadi 61,02 kgf/mm2 atau mengalami 

peningkatan sebesar 1,77%. Kadar 

garam 25% memiliki kekuatan tarik 

57,75 kgf/mm2 atau mengalami 

penurunan sebesar 1,5%. Sedangkan 

dengan media pendingin dengan kadar 
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garam 35% kekuatan tariknya menjadi 

57.39 kgf/mm2 atau mengalami 

penurunan sebesar 1,86% dari pada 

spesimen dengan media pendingin 

udara. Peningkatan kadar garam pada 

media pendingin las menurunkan 

kekuatan tarik sambungan las. 

penurunan tersebut disebabkan oleh 

tegangan sisa yang terjadi selama 

pendinginan dan mengakibatkan retak 

dingin. Untuk mendapatkan nilai 

kekuatan tarik sambungan las yang 

optimal dapat menggunakan media 

pendingin garam dapur dengan kadar 

garam 15%. 
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